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dan Mulut Provinsi Sumatra Selatan) 
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Abstrak 

 

 

Latar belakang: Estimasi usia individu dapat dinilai dari periode pertumbuhan dan 

perkembangan gigi yang dapat mempermudah dalam mengidentifikasi individu. Salah satu 

metode baru untuk estimasi usia yang dibuat secara khusus pada populasi Indonesia 

menggunakan radiograf panoramik yaitu metode The Atlas of Dental Development in the 

Indonesian Population. Tujuan dari penelitian ini adalah menilai keakuratan estimasi usia 

6-12 tahun menggunakan metode The Atlas of Dental Development in the Indonesian 

Population dengan radiograf panoramik di Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut (RSKGM) 

Provinsi Sumatra Selatan. Metode: Penelitian ini adalah observasional analitik dengan 

desain cross sectional dengan jumlah sampel adalah 360 radiograf panoramik pasien usia 

6-12 tahun periode Januari 2020 hingga Juni 2023 di Instalasi Radiologi RSKGM Provinsi 

Sumatra Selatan. Estimasi usia dental dinilai dari radiograf panoramik dengan mengamati 

tumbuh kembang gigi di satu sisi menggunakan The Atlas of Dental Development in the 

Indonesian Population. Estimasi usia dental tersebut dibandingkan dengan usia kronologis. 

Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil: Uji Wilcoxon menunjukkan terdapat 

perbedaan yang tidak signifikan antara usia dental dan usia kronologis pada kelompok 9-

12 tahun (p value>0,05), namun signifikan pada kelompok usia 6-8 tahun (p value<0,05). 

Kesimpulan: Metode The Atlas of Dental in the Indonesian Population dapat digunakan 

dalam mengestimasi usia dengan radiograf panoramik di RSKGM Provinsi Sumatra 

Selatan, terutama pada kelompok usia 9-12 tahun, namun kurang akurat pada kelompok 

usia 6-8 tahun. 

 
Kata kunci: metode The Atlas of Dental Development in the Indonesian Population, 

radiograf panoramik, usia dental, usia kronologis. 
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CHILDREN DENTAL AGE ESTIMATION BY THE ATLAS OF 

DENTAL DEVELOPMENT IN THE INDONESIAN 

POPULATION 
(Study on radiographs of patients aged 6-12 years at dental hospital of South 

Sumatra Province) 

  
 

Siti Faradillah Noor Isnah 

Dentistry Study Program 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 

Abstract 

 

 

Background: Estimating an individual age can be assessed from tooth growth and 

development period which can make it easier to identify individuals. One of the new 

methods for estimated age that was made specifically for the Indonesian population using 

panoramic radiographs is the method of The Atlas of Dental Development in the 

Indonesian Population. The purpose of this study was to assess the accuracy of estimating 

the age of 6-12 years using The Atlas of Dental Development in the Indonesian Population 

method with panoramic radiographs in Dental Hospital (RSKGM) of South Sumatra 

Province. Method: This study was an observational analytical method with a cross-

sectional design with 360 panoramic radiographs of patients aged 6-12 years from January 

2020 to June 2023 at RSKGM of South Sumatra Province. Dental age estimation was 

assessed from panoramic radiographs by observing the development of teeth on one side 

using The Atlas of Dental Development in the Indonesian Population. The estimated dental 

age was compared with chronological age. Data were analyzed using the Wilcoxon test 
Result: The Wilcoxon test showed that there were no significant difference between dental 

age and chronological age in the age groups 9-12 years (p value>0.05), but there were 

significant in the age groups 6-8 years (p value<0.05) Conclusion: The Atlas of Dental in 

the Indonesian Population method can be used to estimate age with panoramic 

radiographs at RSKGM of the South Sumatra, especially at the age groups 9-12 years, but 

less accurate at the age groups 6-8 years. 

 
Keywords: chronological age, dental age, The Atlas of Dental Development in the 

Indonesian Population method, panoramic radiographs.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Identifikasi individu penting dilakukan pada korban yang meninggal dan sulit 

dikenali secara fisik terutama pada korban kebakaran, korban bencana alam seperti 

tsunami, serta korban jatuhnya pesawat terbang.1,2 Peristiwa jatuhnya pesawat 

Sriwijaya Air SJ 182 yang terjadi pada tanggal 9 Januari 2021 menunjukkan proses 

identifikasi korban yang cukup sulit, sehingga setelah 11 hari masih terdapat 19 

korban yang belum terindentifikasi dari 62 penumpang.3 Metode yang bisa 

digunakan untuk identifikasi korban yang sulit dikenali dapat berupa pemeriksaan 

gigi dan tulang.4 Analisis DNA juga dapat digunakan karena memiliki tingkat 

keakuratan yang baik tetapi memakan waktu yang lama dan biaya yang cukup 

tinggi 2,5 

 Gigi mempunyai sifat tahan terhadap suhu tinggi yang melebihi 1.100℃ dan 

terhadap berbagai kondisi yang ekstrim seperti dekomposisi, autolisis, serta 

perendaman air sehingga dapat digunakan untuk identifikasi individu seperti 

estimasi usia, jenis kelamin, dan ras.2,6 Estimasi usia korban dapat mempermudah 

pengelompokkan berdasarkan rentang usia sehingga dapat membantu dalam 

identifikasi individu.1,7 Estimasi usia individu dapat dinilai dari periode 

pertumbuhan dan perkembangan gigi yang terdiri dari periode gigi desidui pada 

usia 6 bulan sampai 6 tahun, periode gigi bercampur pada usia 6-12 tahun, dan 

periode gigi permanen pada usia 18-25 tahun. Estimasi usia individu juga dapat 

dinilai berdasarkan kalsifikasi, erupsi gigi, resorpsi akar desidui, transparansi akar, 



2 

 

 
 

serta atrisi.8,9 Semua hal tersebut dapat digunakan untuk mengestimasi usia dental. 

Estimasi usia dental diharapkan menunjukkan hasil yang sama atau mendekati 

dengan usia kronologis berdasarkan usia lahir yang ditentukan berdasarkan tanggal, 

bulan dan tahun lahir.10  

Estimasi usia individu melalui gigi dapat dibagi menjadi metode morfologis, 

metode biokimiawi, dan metode radiografi.7,11 Metode radiografi merupakan 

metode sederhana, tidak invasif, dan dapat digunakan pada individu hidup maupun 

korban meninggal, serta dapat menunjukkan tahapan kalsifikasi sehingga 

membantu dalam proses estimasi usia.11,12 Beberapa metode radiografi untuk 

mengestimasi usia dental yang biasa digunakan seperti metode Kvaal, Demirjian, 

Nolla, dan Al Qahtani.2,7,13 Metode Demirjian dan Nolla mengevaluasi tahapan 

kalsikasi gigi permanen, tetapi metode Nolla melibatkan molar 3.2,9 Metode Al 

Qahtani melihat perkembangan gigi serta tingkat erupsinya pada gigi maksila dan 

mandibula sedangkan metode Kvaal mengukur rasio pulpa gigi.1,5  

 Metode radiografi yang dapat digunakan untuk estimasi usia seperti 

radiografi panoramik, periapikal, sefalometri, dan lateral oblik.7,14 Radiografi 

periapikal digunakan pada metode Kvaal, radiografi lateral oblik digunakan pada 

metode Al Qahtani, dan radiografi panoramik digunakan pada metode Demirjian, 

Nolla, serta Al Qahtani. 1,5,15,16 Metode panoramik paling sering digunakan untuk 

estimasi usia individu karena memiliki kelebihan yaitu dapat menampilkan 

jangkauan yang luas dari jaringan keras pada area orofasial mencakup mandibula, 

maksila, gigi geligi dan struktur disekitarnya.17,18  
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Metode radiografi untuk mengestimasi usia kronologis dan usia dental yang 

pernah digunakan di Indonesia seperti Demirjian serta modifikasinya, Kvaal, 

Schour and Massler dan Al Qahtani.17,19,20 Metode estimasi usia yang 

membandingkan antara radiograf panoramik dan atlas adalah Schour and Massler 

dan Al Qahtani. 21 Annariswati et al melaporkan hasil penelitiannya mengenai 

metode Schour and Massler pada populasi Tionghoa di Surabaya usia 6-13 tahun 

bahwa terdapat selisih yang banyak antara usia kronologis dan usia dental.22 Riset 

pada populasi di Jember pada usia 6-12 tahun menyatakan tidak ada selisih yang 

banyak antara usia kronologis dan usia gigi dengan menerapkan cara Demirjian 

yang dimodifikasi.23 Rusydiana et al melaporkan sebanyak 70,21% usia dental 

sama dengan usia kronologis menggunakan metode Al Qahtani pada populasi 

Indonesia sedangkan Pavlović et al melaporkan hasil sebesar 91,6% pada populasi 

Portugis menggunakan metode yang sama.5,24 Kedua penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa metode Al Qahtani dapat memperlihatkan hasil yang berbeda 

ketika digunakan pada populasi yang berbeda.  

Putri AS membuat metode estimasi usia pada tahun 2022 yang secara khusus 

untuk populasi Indonesia yaitu metode The Atlas of Dental Development in the 

Indonesian Population menggunakan radiografi panoramik.10 Metode tersebut 

telah digunakan di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Indonesia dengan hasil 

estimasi usia dental yang lebih akurat dibandingkan dengan metode Al Qahtani, 

Blenkin Taylor, dan Ubelaker.10 Metode The Atlas of Dental Development in the 

Indonesian Population diharapkan dapat digunakan secara luas di seluruh 

Indonesia. Beberapa penelitian di Indonesia yang mengestimasi usia individu 
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dengan menggunakan atlas biasanya pada sampel dengan periode gigi 

bercampur.23,22 Hal tersebut mendasari untuk dilakukan penelitian mengenai 

estimasi usia 6-12 tahun menggunakan metode The Atlas of Dental Development in 

the Indonesian Population dengan radiograf panoramik di Rumah Sakit Khusus 

Gigi dan Mulut (RSKGM) Provinsi Sumatra Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Apakah metode The Atlas of Dental Development in the Indonesian Population 

dengan radiograf panoramik secara akurat dapat mengestimasi usia 6-12 tahun di 

RSKGM Provinsi Sumatra Selatan. 

1.3 Tujuan  

Tujuan dari penelitian untuk menilai keakuratan estimasi usia 6-12 tahun 

menggunakan metode The Atlas of Dental Development in the Indonesian 

Population dengan radiograf panoramik di RSKGM Provinsi Sumatra Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan sebagai pengembangan keilmuan di bagian Radiologi 

Kedokteran Gigi mengenai estimasi usia 6-12 tahun menggunakan metode The Atlas 

of Dental Development in the Indonesian Population dengan radiograf panoramik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada mahasiswa dan 

dokter gigi mengenai metode baru yaitu The Atlas of Dental Development in the 

Indonesian Population dengan radiograf panoramik untuk mengestimasi usia 6-12 
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tahun pada populasi Sumatra Selatan sehingga dapat diimplementasikan di bagian 

pedodonsia dan forensik. 
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